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ABSTRAK

Produk yang cenderung diminati aleh konsumen adalah produk yvang
memiliki deforatif bagus, Aspek inilah vang kurarg diverhatihan banyak industri
kecil vamg menyehabkar Konswmen kuwrang fertavik terhedap produk mereka,
Sulgh sanr cara vang biva dipakai oleh industri kecil untuk memperbaiki sifat
dekoraiif produk merexa yakni dengan proses pelapisan krom cerah pang
merupakan proses pelapisan logam oleh krom dengan memanfaatkan  energi
listrik, Untuk mendopatkan  dekoratit yvang  bagus, diperlukon  parameter-
parameier pelapivan sebagai acvan, Salah satu parameter vang penting adalaf
kansentrasi larutan kromar yang opfinmm untuk pelapisan tersebul,

Pada proses pelapisan krom cereh digunakan dua lapisan yakni lapisan
nikel sebagai daver dan lapisan krom sebagai pencerah, Pada pelapisan krom
digunckan variasi asam kromal dengan rentang 100 — 300 g/L dan asam sulfa
dengan rentang 1 — 3 mi dengan wakiu pelapisan 2 menit, Selanfuinya dilakukan
penwamatian  terhadap  kwelitas permukaon  lapisan. Komsentrasi  vang
menghasitkan lapisan yang memiliki kecerahan yang tinggi difdentifikosi sebagai
konsentrasi yang opfimum dori pelapisan,

Dari hasil pengamatan permukaar didapatian bahwa konsentrasi vang
mengrhasilkan lapisan vang cerah adalah pada konsentrasi asam dromai 130 @00
dan asam sulfar 1,5 mi. Uniak konsentrasi kromat 100 g/l memiliki lapisan krom
v meniliki dava lekat rendah, Sementara untug bonsentrasi keomat di aias 130

o/l menghayilkan lapisan yang buram.
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1.1  Latar Belakang

Produk industri besar cenderung memiliki nilai jual yanyg lebils baik daripada
produk industri keeil, Hal ini disebabkan penjagaan mutu produk selalu dilakukan
oleh industri besar secaras herkala, Salah satu aspek vang menjadi perhatian penting
adalah sepi dekoratif produk yang sangat dijaga apar tetap diminati dan mendapat
kepercavaan konsumen. Aspek inilah yang karang diperhatikan banyak induste kecil
vang menyebabkan konsumen tidak lagi memakai jasa mereka dan tari kepada produk
vang jauh lehil baik, Padahal ada beberapa langksh ampub yang bisa ditempuh
industri kecil untuk menaikkan mutu produk vang dihasitkan agar tidak kalah
bersaing dengan indust besar, Dari aspek dekoeratif ada saluh saw cam yang dapat
dipakai yakni proses pelapisan mengpunakan krom vang sering disebut pelapisan
krom cerah.

Proses pelapisan krom cemh merupakon proses pelapisan produk  logam
denpgan memanfaatkan energi listrik uniuk memindabkan ien-ion krom untuk
melapisi  produk. schingza produk yang dihasilkan memiliki sifat dekoratil vang
menarik. Beberapa keuntungan lainnya daei pelapisen krom cersh ini adalah
menjadikan praduk lchih tahan kotosi den dapat memperbeiki sifat mekanik produk.
Dimana keuntungan-keuntungan ini nantinya akan dapal menarik konsumen untuk
menggenakan produk yang sudah memiliki mutn yang baik,

Untuk mendapatkan hasil pelapisan yang baik. ada beberapa parmeter
pelapisan vang harus diketahui dun dipahami olch industi pelapisan. Parameter-
parameler ini sangat menunjang keberhasilan dalam melakukan proses pelapisan.
Satah satu parameter penting dalam pelapisan adalah konsentrasi larutan krom yang
optimum untuk melapisi logam, Konsentrasi krom yang dikandung lanuan pelapis
skan menentukan keceraban produk vang dikasilkan dari pelapisan. Dar beberapa

bengkel pelapisan mengzunakan kemsentrasi yang herbedr untuk pelapisan keom
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cerah, Perbedaan inilah vang  mendasari  dilakukannva  pencntoan  konsentrasi
optimum untuk pelapisan krom cerah Baja.

Dalaen penelitian ini nantinya akan digenakan variasi asam kromat dan asam
sulfar sebagai zat utama untuk pelapisan krom dengan rentang |00 = 350 g/L. Dimana
hasil pelapisan akan diamati permukaan lapisan vang memberikan kecerahan yang
baik, penambahan berat lapisan, kelebslan lapisan, sers kekerasan lapisan yang
dihasilkan. Sehingea akhirnya dapal dijadikan schagai standar bagi industei kecil

uniuk melakukan proses pelapisan keom cersh,

12 Tujuan dan manfaat

Tujuan vang ingin dicapat dalam penelitian ind sdalah mengetahui pengaruh
Lonsentrasi asam kromat terhadap kecershan yang dihasilkan pada produk hasil
pelapisan krom cerah,

Sementara itw manfaal vang aken dicapai adalah  dapat menentukan
konsentrasi optimum asam kromat yang digunakan untuk mendapatkan kecerzhan

produk hasi! pelapisan krom cerah.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Pelat yang dilapisi adalah ST-37 yang terlebih dahulu sudah dilapisi dengan

larutan nikel wath tanpe penpadukan.

-

Larutan krom wang digunakan terditi dan asam keomat dan asam sulfat
dengan perhandingan 100:1 tanpa penambahan zat aditif schagai pencerah.
3. Volume lamutan dizngzap kenstan pada setiap penambahan ssam kromat dan
asam sulfal

4, Jurak znoda - katoda dan waktu pelapisan sama untuk setiap pelapisan,

5. Anoda yang digunakan adalah timah putih,
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Kesimpulan

Pengujian pelapisan logam terhadap baja karbon rendah 51-37 dengan variasi

konsentrasi asam kromat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada pelapisan krom cerah dengan rentang konsentrasi asam kromat 100 -
350 g/L, kecerahan lapisan vang baik diberikan oleh konsentrasi kromat 150
g/L.

Penambahan berat per satvan luas lapisan mengalami kenzikan untuk setiap

b3

kenaikan konsentrasi asam kromat.

3. Kekerasan nalk untuk naik untuk setiap kenaikan konsentrasi asam kromat.
Dimana untuk rentang pelapisan vang diberikan kekerasan terbesar terdapat
pada konsentrasi asam kromat 350 g/,

4. Pemberian konsentrasi yang besar akan memberikan penambaban berat dan

ketebalan vang besar, namun akan mengurangi kecerahan lapisan,

Saran

Untuk mendapatkan kecerahan lapisan vang lebib baik, maka schaiknva:
1. Ditambalkan zat aditit dan pencerah (brightener) kedalam larutan krom

2. Dapatkan ketebalan pelapisan nikel sebesar 10— 15 mikron,
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